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	Abstrak (Indonesia)
Pengabdian ini bertujuan untuk menanamkan dan menumbuhkan pentingnya pendidikan karakter bagi anak usia dini di Desa Seriwe, Lombok Timur. Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah observasi, pengisian angket/kuesioner, dan demonstrasi. Setelah melakukan KKN-T selama beberapa waktu dan dengan berbagai kegiatan yang sudah saya lakukan di Desa Seriwe Kecamatan Jerowaru Lombok Timur, saya dapat menyimpulkan menjadi beberapa point yaitu: (1) Masyarakat di Desa Seriwe dapat menerima Mahasiswa KKN-T UNDIKMA dengan baik; (2) Staf Desa merasa terbantu dengan adanya Mahasiswa KKN-T UNDIKMA 2022; (3) Anak-anak di lingkungan sekitar sangat berantusias dalam melakukan segala kegiatan yang telah kita buat; dan (4) Masyarakat juga merespon dan membantu dalam beberapa kegiatan yang kita lakukan.
	Kata Kunci

Menanamkan, menumbuhkan, pendidikan karakter, anak usia dini.


Pendahuluan
Desa seriwe adalah desa yang masyarakatnya majemuk yang notabanernya adalah pendatang baik dari Lombok tengah, Lombok barat, termasuk luar daerah. Desa seriwe emiliki pusat pemerintah dusun dengan jumlah pada saat ini (delapan dusun) yaitu: Dusun seriwe, Dusun temodo, Dusun kaliantan, Dusun setapuk timur, Dusun semerang, Dusun lendang pelisak, Dusun ujung baru, dan Dusun temodo dua. Masyarakat Desa Seriwe memiliki mata pencaharian 567 orang sebagai petani, sebagai peternak 415 orang sebagai nelayan/pembudidaya rumput laut, pedagang/pengusaha sebanyak 42 orang, buruh tani sebanyak 234 orang, pertukangan sebanyak sebanyak 31 orang, 9 orang sebagai peternak, 10 orang sebagai PNS, TNI sebanyak 1 orang, pembantu rumah tangga sebanyak 1 orang, guru honor sebanyak 15 orang, dan sebagai TKI/TKW sebanyak 20 orang, pengemudi sebanyak 16 orang dan bekerja pada lain-lain sebanyak 100 orang.

Desa berada dibagian paling selatan di Lombok Timur. Desa Seriwe bisa ditempuh dalam waktu 1,5 jam-2 jam perjalanan darat dari pusat kota Lombok (Kota Mataram). Secara umum, akses infrastruktur jalan menuju desa ini sudah terbangun dengan baik. Adapun batas – batas Desa Seriwe sebagai berikut: (1) Sebelah utara Desa Seriwe berbatasan dengan Desa Pemongkong, (2) Sebelah selatan Desa Seriwe berbatasan dengan Samudera Hindia, (3) Sebelah barat Desa Seriwe berbatasan dengan Teluk Seriwe, dan (4)Sebalah timur Desa Seriwe berbatasan dengan Desa Kwang Rundun. Sebelum Desa Seriwe terbentuk kondisi masyarakat terpencar-pencar salah satunya dusun yang pertama ada yaitu dusun Seriwe, DusunOleng, DusunKaliantan, Dusun PersiapanSemerang, Dusun Persiapan Setapuk kelima dusun iniadalah pertama kali ada dibagian selatan sebelah timur. Desa Seriwe adalah desa yang masyarakatnya majmuk yang notabanenya adalah pendatang baik dari Lombok Tengah, Lombok Barat, termasuk luar daerah. 

Secara garis besar kondisi iklim di wilayah Desa Seriwe tidak jauh berbeda dengan kondisi iklim wilayah kabupaten Lombok Timur bagian selatan secara umum yaitu dengan dua musim, yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan April sampai dengan bulan September, dan musim hujan antara bulan Oktober sampai dengan Maret. Sebagian besar penduduk di desa seriwe menganut agama yang sama yaitu Agama Islam, Walaupun Warga Masyarakat desa seriwe dari berbagai daerah agama kepercayaan Masyarakat di Desa Seriwe Adalah Agama Islam.
Dari hasil observasi yang dilakukan bersama mitra dengan cara berkunjung ke rumah beberapa kepala dusun dengan hasil yaitu bahwa mayoritas penduduk desa seriwe belum bisa memanfaatkan teknologi elektronik dengan baik. Selain itu banyak anak-anak desa seriwe yang belum mempunyai minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dikarenkan faktor kebiasaan lingkungan yang memang mayoritas anak hanya menempuh pendidikan sampai jenjang sekolah menengah pertama (SMP) lalu mereka bekerja dan menikah. Selain itu juga banyak anak-anak usia dini yang belum bisa membedakan sikap mereka kepada anak yang lebih dewasa, mereka menyamakan perilaku kepada teman dan orang dewasa sama saja, di karenakan faktor lingkungan dan kebiasaan. Banyak anak-anak usia dini yang sudah bergaul dengan anak-anak remaja bahkan dewasa, sehingga anak-anak usia dini tersebut mengikuti gaya atau perilaku mereka sesuai dengan pergaulan mereka itu sebabnya mereka tidak bisa membedakan sikap mereka kepada anak yang lebih dewasa dari mereka. Sesuai dengan masalah yang saya dapatkan, maka dari itu saya berinisiatif untuk membrikan bimbingan belajar sekaligus memberikan edukasi terhadap anak-anak tentang karakter.

Metode Pengabdian
Dalam kegiatan ini saya lakukan dengan carat atap muka dengan anak-anak di sekitar wilayah seriwe dengan menggunakan metode: 

1) Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran. Dengan cara pengamatan kepada seseorang atau sebuah obyek saya dapat mengetahui apa yang harus saya lakukan untuk orang tersebut atau obyek tersebut. 

2) Pengisian angket/kuesioner 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh imformasi/Data dari sumbernya secara langsung.Kuesioner dapat juga disebut sebagai wawancara tertulis karena isinya merupakan satu rangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden dan didiisi sendiri oleh responden.
3) Ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang memberikan penjelasan-penjelasan sebuah materi. Biasa dilakukan di depan beberapa orang peserta didik. Metode ini menggunakan bahasa lisan. Peserta didik biasanya duduk sambil mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan pendidik. Setelah saya melakukan pengisian angket/kuesioner kepada anak-anak, saya dapat mengetahui pembekajaran apa yang harus saya berikan kepada anak tersebut. Dan saya melakukan pembelajaran tersebut dengan menggunakan metode ceramah, karena dengan metode ceramah saya dapat memberikan motivasi dan pembelajaran lainnya kepada anak untuk memberikan semangat yang lebih tinggi kepada anak untuk bersikap atau menjadi pribadi yang lebih baik untuk kedepannya. 

Selain itu harapan saya sendiri setelah memberikan kegitan ini adalah agar anak tebiasa bersikap baik dengan orang yang lebih dewasa dari anak tersebut dan dapat berkata jujur kepada siapapun itu, dan dapat mentaati setiap oeraturan yang telah di buat di lingkungan anak tersebut berada.
Hasil dan Pembahasan
Adapun kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik MBKM Berbasis Pendidikan dan Pemberdayaan (Pentingnya pendidikan karakter bagi anak usia dini di Desa Seriwe, Lombok Timur) Tahun 2022 dilaksanakan dengan Rencana Kerja seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
	NO
	JENIS KEGIATAN
	WAKTU KEGIATAN

	1.
	Observasi di lingkungan sekitar
	20 November 2022- Selesai

	2.
	Penyebaran angket
	2 Desember 2022

	3.
	Pemberian solusi atau masalah yang di hadapi oleh anak
	2 Desember 2022
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Gambar 1. Proses pembelajaran dan penanaman nilai-nilai karakter anak usia dini
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Gambar 2. Penanaman nilai-nilai karakter melalui aktifitas fisik atau olaharga
Sebelum saya memberikan edukasi mengenai pendidikan karakter saya melakukan penyebaran angket yang berisi mengenai kegiatan seari-hari yang di lakuan mereka, dan waktu pelaksaan pengisian angket ini di lakukan pada tanggal 2 Desember 2022 di lakukan pada malam hari pukul 18.30WITA- selesai, saya melakukan kegiatanpengisian angket di malam hari karena mereka mempunyai waktu yang luang pada saat malam hari. Setelah saya memberikan angket baru saya mengetahui edukasi atau motivasi apa yang harus saya berikan kepada setiap individu tersebut. Guna untuk meningkatkan minat belajar dan menjadi anak yang lebih baik untuk kedepannya. Dengan antusias mereka yang sangat tinggi membuat saya tetap semangat memberikan motivasi agar anak anak lebih semangat dalam belajar dan tidak mudah putus asa.

Selain melakukan kegiatan tersebut saya dan teman-teman kelompok juga mengadakan yasisnan bersama, mengaji dan membantu pembelajaran anak-anak di lingkungan sekitar dalam pembelajaran umum. Kadang kami juga mengadakan beberapa quiz di akhir pembelajaran guna untuk menumbuhakan atau meningkatkan semangat anak dalam segala pembelajaran maupun dalam segi pembelajaran umum ataupun pembelajaran agama.
Kesimpulan

Setelah melakukan KKN-T selama beberapa waktu dan dengan berbagai kegiatan yang sudah saya lakukan di Desa Seriwe Kecamatan Jerowaru Lombok Timur, saya dapat menyimpulkan menjadi beberapa point yaitu: (1) Masyarakat di Desa Seriwe dapat menerima Mahasiswa KKN-T UNDIKMA dengan baik; (2) Staf Desa merasa terbantu dengan adanya Mahasiswa KKN-T UNDIKMA 2022; (3) Anak-anak di lingkungan sekitar sangat berantusias dalam melakukan segala kegiatan yang telah kita buat; dan (4) Masyarakat juga merespon dan membantu dalam beberapa kegiatan yang kita lakukan.
Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan program KKN yang dilaksanakan sejak 3 Oktober Sampai 20 Desember 2022 terdapat beberapa saran yang sekiranya membangun bagi semua pihak, antara lain: (1) Program-program yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa sebaiknya ada pegembangan atau tindak lanjut untuk peningkatan selanjutnya; (2) Kepercayaan yang sudah terjalin antara pihak universitas dengan pihak masyarakat hendaknya dapat lebih ditingkatkan dan dapat memberikan umpan balik satu sama lainnya; (3) Bagi mahasiswa KKN selanjutnya perlu meningkatkan sosialisasi dengan anggota masyarakat; dan (4) Agar melakukan perencanaan yang baik dalam merumuskan program, selalu melakukan koordinasi dengan pihak terkait sehingga kendala dan hambatan dapat ditangani.
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